BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

1.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Penulis melaksanakan kerja praktek di PT.INTI (Persero ) Bandung, dan ditempatkan di bagian Manajemen Kualitas Divisi MSDM dimana kegiatan penulis pada bagian yang telah ditempatkan adalah mendukung dan membantu jalannya kegiatan perusahaan terutama kegiatan di bagian Manajemen Kualitas.
Bagian Manajemen Kualitas Divisi MSDM merupakan bagian yang menyusun strategi dasar bisnis agar menghasilkan barang dan jasa yang memeunuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen eksternal dan internal. Dalam implementasinya dibutuhkan suatu Sistem Kualitas yang memenuhi standar internasional yang berlaku. Sistem Kualitas tersebut disusun dan di update secara periodik oleh bagian manajemen kualitas. Untuk menjamin bahwa system manajemen kulaitas dilaksanakan dengan baik bagian manajemen kualitas  juga melaksanakan audit Sistem Kualitas secara berkala.

1.2 Teknis Pelaksanaaan Kerja Praktek
Kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan Kerja Praktek di bagian Manajemen kualitas divisi MSDM pada PT. INTI (Persero) Bandung adalah membantu kegiatan para karyawan.
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Sebelum penulis  diberikan tugas / pekerjaan  terlebih dahulu diberikan bimbingan oleh pembimbing sehingga penulis mengetahui bagaimana melaksanakan pekerjaannya.
Adapun tugas yang diberikan kepada penulis setelah diberikan bimbingan  adalah sebagai berikut:
1. Mengedit prosedur kerja PT. INTI (Persero) Bandung.
2. Mengetik dan mengedit ISO 9001 di PT. INTI (Persero) Bandung.
3. Mengetik dan mengedit Manual Policies and Procedures di PT. INTI (Persero) Bandung.

1.3 Hasil Pelaksaan Kerja Praktek
1.3.1 Konsep Gaya Kepemimpinan pada PT. INTI (Persero) Bandung
Konsep Pelaksanaan Gaya  Kepemimpinan pada PT. INTI  antara lain:
a. 	Perencanaan yang bertujuan untuk mendefinisikan tujuan dan sasaran dari PT.   INTI dengan mengembangkan strategi untuk mencapainya, membuat alokasi pendanaan, membuat kebijakan dan prosedur untuk kegiatan operasional PT. INTI.
b. 	Pengorganisasian yang bertujuan untuk membentuk sasi PT. INTI, memberikan wewenang dan tanggung jawab serta hubungan antar struktur organisasi dan menetapkan tugas-tugas yang harus dikerjakan.
c. 	Penempatan yang mencakup proses seleksi dan rekrutmen calon pegawai untuk posisi yang sudah ditetapkan didalam struktur organisasi, memberikan pengarahan dan bimbingan kepada pegawai agar mampu bekerja secara baik dalam tugasnya.
d.	 Pengawasan yang bertujuan untuk menetapkan standar kerja, membangun sistem pelaporan, memonitor aktivitas pegawai, dan melakukan tindakan koreksi jika terjadi kesalahan.
e.	Memberikan penghargaan serta hadiah sebagai rangsangan untuk memotivasi pegawai agar bekerja dengan maksimal dan menuju arah yang telah ditetapkan oleh PT. INTI.

1.3.2 Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan Pada PT.INTI (Persero) 
	Bandung.
Penerapan gaya kepemimpinan yang dilakukan pemimpin akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang menjadi bawahannya, maka sangat penting bagi seorang atasan dalam memilih gaya kepemimpinan seperti apa yang tepat untuk dapat diterapkan dalam memimpin bawahannya.
Kepemimpinan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pola  pemimpin dalam menggunakan wewenang dan kekuasaannya untuk mempengaruhi bawahannya. Pola perilaku tesebut diklasifikasikan berdasarkan tipe-tipe gaya kepemimpinan.
	Hakikat dari pernyataan di atas bahwa merupakan tugas seorang pemimpin untuk membantu bawahannya dalam mencapai tujuan mereka dan untuk memberikan pengarahan yang perlu dan atau dukungan guna memastikan tujuan bawahan sesuai dengan sasaran dan tujuan keseluruhan dari kelompok atau organisasi.
Pimpinan di PT. INTI, saat ini memfokuskan pada konseptual sebagai dasar praktik mengenai bagaimana kekuasaan dan pengaruh menyebar ke berbagai tingkatan yang ada pada struktur organisasi PT. INTI sehingga para pegawai atau bawahan berdasarkan jabatan dan tugasnya masing-masing di dalam organisasi merasa terlibat dan mempunyai komitmen yang tinggi untuk kemajuan PT. INTI itu sendiri. 

1.3.3 Permasalahan Yang Terdapat dalam Pelaksanaan Gaya 
Kepemimpinan di PT. INTI (Persero) Bandung
PT. INTI (persero) merupakan suatu  Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan status perseroan yang dibawahi oleh departemen keuangan sebagai pemilik saham. Dengan demikian PT.INTI (persero) setiap tahunnya diaudit oleh badan pengawas keuangan dan pembangunan (BPKP). Selain itu PT.INTI (persero) memiliki auditor internal dibawah Satuan Pengawas Intern (SPI). PT. INTI (persero) harus memiliki daya saing dan kompetensi yang tinggi untuk dapat mempertahankan eksistensinya sebagai perusahaan di tengah pesatnya perkembangan dunia teknologi telekomunikasi saat ini. Kondisi ini menuntut PT. INTI (persero) untuk dapat melakukan pengelolaan sumber daya manusia secara terprogram dengan baik untuk meningkatkan kinerja para pegawainya.
Berdasarkan hal di atas menunjukan dimana gaya kepemimpinan yang ada pada PT. INTI (Persero) masih belum sesuai, pemimpin selalu menilai mampu dan bisa kepada para pegawainya dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa melihat sumber daya manusia dan lingkungan setempatnya. Sehingga para pegawai menganggap bahwa kepemimpinan di PT. INTI (Persero) Bandung lebih mengarah kepada gaya kepemimpinan otoriter.
